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Di awal, PT Tata Mulia Nusantara sebagai kontraktor sekaligus perencana mendesain lahan 
parkir mobil tersebut menjadi 7 lantai dikarenakan keterbatasan lahan yang tersedia. 
Konstruksi direncanakan dengan menggunakan konstruksi beton bertulang biasa dengan 
system cor ditempat. Lokasi dimana gedung tersebut akan dibangun terletak pada zone 
gempa rendah (Kalimantan Barat), sehingga dalam perencanaan tersebut digunakan Sistem 
Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB) sesuai dengan Kriteria desain dalam SNI 03-
1726-2002 : Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung 
dan Non Gedung. Dalam tugas akhir ini dilakukan modifikasi struktur gedung dengan 
menggunakan konstruksi baja pada kolom dengan profil king cross WF 800 x 300 x 14x26 
dan balok induk dengan profil WF 500 x 200 x 10 x 16 untuk interior dan HB 
300x300x10x26 untuk eksterior, dengan lantai menggunakan plat beton tebal 200 mm 
dengan mutu (fc’ = 25 Mpa) dan Corrugated Steel Plate (CSP) type BondekR sebagai 
system struktur komposit penuh dengan menggunakan penghubung geser jenis paku (shear 
connection stud) . Analisa menggunakan  SNI 2847 : 2013 Persyaratan beton struktural 
untuk bangunan gedung serta standar kriteria desain gempa menggunakan SNI 1726 : 2012 
Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung serta SNI 03 1729 : 2002 Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan 
Gedung serta dilaksanakan pada balok anak, plat beton, balok induk, kolom dan sambungan 
yang digunakan serta pondasi. 
. 
 





 Kesimpulan dalam hasil perencanaan modifikasi struktur parkir lantai 7 adalah 
sebagai berkut:  
1. Struktur kolom menggunakan profil fabricated dari profil WF 800 x 300 x 14 x 
26 yang dipasang bersilang diposisi badan (web) yang disebut profil king cross. 
Balok induk interior menggunakan profil WF 500 x 200 x 10 x 16 dan balok 
anak menggunakan profil WF 250 x 125 x 6 x 9.  Struktur plat lantai 1 s/d 7 
menggunakan beton bertulang mutu fc 25 MPa dengan tebal 20 cm serta 
menggunakan Corrugated Steel Plate Bondek
R
 dengan tebal 1 mm. 
2. Struktur pondasi setelah modifikasi menggunakan pondasi dalam dengan tiang 
pancang beton diameter 500 mm dan kedalaman 28 meter. Jumlah tiang 
pancang dalam satu kolom adalah 20 buah.  Sebelum modifikasi (lantai 4 
stuktur beton bertulang) adalah menggunakan tiang pancang beton 500x500 mm 
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